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tasi masa mendatang akan terdiri dari berbagai tipe
moda, yaitu busway, kereta api, light train atau monorel,
metro surface, serta metro subway. Keempat tipe moda ini
harus saling berinteraksi, dan semuanya mempunyai
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mempunyai strategi mobilitas komprehensif yang
sudah harus dimulai dari sekarang semua kesiapan dan
faktor-faktor pendukungnya. Strategi tersebut,
pertama berupa penyediaan fasilitas jalan kaki, berupa
jaringan terpadu pejalan kaki, penyeberangan orang,
dan fasilitas penyandang cacat dan lanjut usia. Kedua
berupa pembatasan lalu lintas, antara lain berupa hari
bebas kendaraan (car free day), electronic road pricing,
kebijakan parkir di pusat kota, dan pengembangan
jaringan jalan secara terbatas. Strategi ketiga, yaitu
berupa angkutan masal, berupa bus way, monorel,
angkutan sungai, serta mass rapid transit yaitu bus way.
Apabila sistem transportasi ini berjalan dengan baik,
wakat akan terbiasa dengan budaya transportasi
rehensif, dan ini akan terbawa pada perilaku
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